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dengan gempa. 
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g = Percepatan gravitasi. 
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h ' = Tinggi bersih kolom portal. 

H = Tinggi kolom, tinggi total portal struktur. 
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K = Faktor jenis keutamaan. 

k = Kekakuan lentur kolom. 

L = Beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan 

beban hidup. 

en = Panjang dari bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua 

~ dukur dari muka-ke-muka balok atau tumpuan lain pada kasus 

lainnya, mm. 

In = Bentang bersih. 

I = Panjang bentap.g. 

m = Perbandingan tegangan 
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Mkap = Mornen kapsitas penampang. 

ML = Mornen akibat beban hidup. 

Mn = Kuat momen nominal pada suatu penampang. 
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Ph = Kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang. 

PD Gaya aksial akibal beban mati. 

PE =Gaya aksial akibat beban gempa. 

Pg = Gaya aksial akibat beban grafitasi terfaktor pada pusatjoint. 

Pr =Gaya aksial akibat beban hidup. 

Pn = Kekuatan beban aksial nominal. 

Pu = Gaya aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan. 

R = Faktor reduksi gempa. 

Rm = Faktor reduksi gempa maksimum. 

Rn = Koefisien lawan untuk perencanaan kekuatan. 

Rv =Faktor reduksi gaya aksial kolom portal untuk memperhitungkan 

pengaruh terbentuknya sendi plastis yang tidak pada semua balok portal 

dalam struktur. 

s = Spasi tulangan geser atau torsi dalam arOO pararel dengan tulangan 

longitudinal, mm. 

T = Waktu getar struktur, detik. 

T} 

Ts 

V 

Vc 

Vch 

fjh 

= Waktu getar alami fundamental. 

= Gaya tarik tulangan baja. 

= Gaya gempa/gaya geser total. 

= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton. 

= Start beton diagonal yang melewati daerOO tekan 

memikul gaya geser. 

= Tegangan geser horizontal nominal dalamjoint. 

ujung join yang 
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~v = Tegangan geser joint vertikal. 

f~h Tegangan geser horizontal nominal dalarn joint Gika tegarrgan tekan 

rata-rata minimum pada penampanag bruto kolom diatas join kurang dari 

O,lf'c). 

VD = Gaya geser akibat beban mati. 

VE = Gaya geser akibat beban gempa. 

Vg = Gaya geser akibat beban mati ditambah beban hidup. 

VL = Gaya geser akibat beban hidup. 

Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangna geser. 

Vu = Gaya geser berfaktor pada penampang. 

W u = Beban terfaktor per unit luas. 

WI = Berat total struktur. 

Z = Besaran pembatas distribusi tegangan lentur. 

a = Faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau, yang nilainya 

dihitung sebanding dengan kekakuan relatif unsur-unsur yang bertemu 

pada titik pertemuan tersebut. 

P = Rasio dari bentang bersih dalam arab memanjang terhadap arab 

memendek dari plat. 

PI = Perbandingan a/x; tinggi dari distribusi tegangan persegi terhadap 

kedalaman dari garis netral. 

P =Perbandingan tulangan tarik non-pratekan. 

Ph = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan berimbang. 

Pmak = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan maksimum. 
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Pmin = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan minimum.
 

Be Regangwl tekWl beton.
 

Gcu = Regangan tekan beton maksimum pada saat hancur.
 

Gs = Regangan pada baja tulangan.
 

Gy = Regangan pada saat baja mencapai tegangan leleh. 

(J)d = Koefisien pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh dan 

terbentunya sendi plastis pada struktur secara keseluruhan. 

P = rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh 

gempa rencana pada saat mencapai kondisi diambang keruntuhan (t5m) 

dan simpangan struktur gedung pada saat teIjadinya pelelehan pertama 

(t5y). 

Pm = Faktor daktilitas maksimum. 

¢ = Faktor reduksi kekuatan. 

¢o = Faktor penambahan kekuatan (overstrength factor), yang ditetapkan 

sebesar 1,25 untuk baja tulangan denganJ; < 400 MPa dan 1,4 untukJ;:::: 

400MPa. 

I' 

xxvu 

.--------- I. 


